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Buah pepaya merupakan buah yang sangat banyak dikonsumsi oleh masyarakat 
Indonesia, mulai dari anak-anak sampai dewasa. Tetapi permasalahan yang sering terjadi 
saat pemilihan buah pepaya adalah dalam tingkat kematangannya untuk memilih buah 
pepaya yang matang, tidak semua orang bisa membedakannya.Warna buah adalah salah 
satu faktor yang berperan dalam identifikasi kematangan. Oleh karena itu ekstraksi ciri 
warna dari buah pepaya dapat dimanfaatkan untuk mengetahui tingkat kematangan buah 
pepaya itu sendiri. Penelitian ini membangun sistem klasifikasi kematangan buah pepaya 
menggunakan ruang warna HSV dan metode naïve bayes. Pengklasifikasi citra 
menggunakan ruang warna HSV dan metode Naïve Baye dengan cara mencari 
probabilitas dengan gambar yang diuji berdasarkan tingkat kemiripannya dengan citra 
latih yang tersedia. Dari 50 buah pepaya 30 data latih dan 20 data uji didapatkan hasil 
tingkat keberhasilan sistem dalam mengenali citra buah pepaya berdasarkan tingkat 
kematangan maka didapat hasil yang sesuai. 
 
Kata kunci: Klasifikasi, kematangan buah, warna HSV, naïve bayes 
 
1. PENDAHULUAN 
Buah pepaya memiliki banyak kan-
dungan nutrisi dan banyak memberikan 
manfaat untuk kesehatan bagi tubuh, un-
tuk mencari buah ini tidaklah sulit karena 
buah pepaya tidak memiliki musim dan 
sering kita temukan di pasar. 
Penelitian terkait yang pernah 
dilakukan adalah pembuatan aplikasi 
berbasis android untuk mendeteksi 
kematangan buah jeruk keprok melalui 
kemiripan warna pada ruang warna RGB 
berdasar nilai jarak antara histogram citra 
buah[1]. Hasil yang diperoleh dari uji 
coba terhadap sampel 10 buah jeruk 
keprok diperoleh, 2 buah jeruk pada 
kondisi matang dengan nilai kesesuaian 
antara 72,94% sampai 82,68%. 
Selanjutnya 4 buah pepaya pada kondisi 
mengkal dengan nilai kesesuaian antara 
59,09% sampai 81,20% serta 4 buah 
pepaya pada kondisi mentah dengan nilai 
kesesuaian antara 69,02% sampai 
77,60%. 
 Penelitian lainnya adalah terkait 
metode transformasi warna HSI untuk 
deteksi pisang dan mengklasifikasikan 
dalam fase kematangan[2]. Sampel data 
yang digunakan adalah citra pisang 
ambon yang diambil dengan kamera dan 
kemudian akan diekstrak ciri warnanya, 
dan dihitung tingkat kadar warna dari R 
(red), G (green), dan B (blue) dan diubah 
ke HSI. Hasil penelitian dari 20 sampel 
buah dimana 10 buah pisang ambon 
mentah dan 10 buah pisang ambon 
matang dengan dihitung nilai rata-rata 
maksimal dan minimal H dan S diperoleh 
akurasi kesesuaian sebesar 85%. 
 Pada penelitian lainnya, telah dil-
akukan klasifikasi kematangan buah pi-
sang kepok melalui ekstraksi fitur warna 
dengan menggunakan Naïve Bayes[3] 
hasil klasifikasi dari 15 data uji pisang 
kepok diperoleh 11 buah pisang kepok 
atau 73,33% sesuai dengan tingkat kema-
tangannya. Pada penelitian ini  
menerapkan pengolahan citra untuk 
mengidentifikasi tingkat kematangan 
buah berdasarkan ciri warna yang 
berbeda tetapi untuk menentukan 
klasifikasi tingkat kemantang buah 
tersebut menggunakan naive bayes dan 
memerlukan  50 buah pepaya dengan 
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menggunakan 30 buah data latih dan 20 
buah data uji. 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1. Pengertian citra digital 
Representasi spasial dari suatu objek 
dalam bidang dua dimensi ditulis dalam 
koordinat cartesian x-y, dan setiap 
koordinat merepresentasikan satu sinyal 
terkecil dari objek [4]. Citra berfungsi 
untuk menganalisis dari dua variablel. 
Citra digital merupakan suatu larik dua 
dimensi atau suatu matriks yang elmen-
elemennya menyatakan tingkat keabuan 
dari elemen gambar. Jadi informasi yang 
terkandung bersifat diskret. Citra digital 
tidak selalu merupakan hasil langsung 
data rekaman suatu sistem. Kadang-
kadang hasil rekaman data bersifat 
kontinu seperti gambar pada monitor 
televisi, foto sinar-X, dan lain 
sebagainya. Dengan demikian untuk 
mendapatkan suatu citra digital 
diperlukan suatu proses konversi, 
sehingga citra tersebut selanjutnya dapat 
diproses dengan komputer. 
2.2 Citra Digital 
citra didefinisikan sebagai fungsi 
f(x,y) berukuran M baris dan N kolom, 
dengan x dan y adalah koordinat spasial, 
dan amplitudo f di titik koordinat (x,y) 
dinamakan intensitas atau tingkat 
keabuan dari citra pada titik tersebut. 
Apabila nilai x, y, dan nilai amplitudo f 
secara keseluruhan berhingga (finite) dan 
benilai diskrit maka dapat dikatakan citra 
disebut sebagai citra digital. 
Sumber :https://pemrogramanmatlab.com 
2.3 Jenis-jenis Citra Digital 
a. Citra Warna. 
Citra warna merupakan sistem grafik 
yang memiliki satu set nilai tersusun 
untuk menyatakan berbagai tingkat 
warna. Setiap piksel pada citra warna 
mewakili warna yang merupakan 
kombinasi dari tiga warna dasar yaitu 
(RGB = Red Green Blue). Setiap warna 
dasar ini menggunakan penyimpanan 8 
bit atau 1 byte, yang berarti setiap warna 
mempunyai gradasi sebanyak 256 warna. 
Hal ini berarti setiap piksel dalam citra 
warna mempunyai kombinasi warna 
sebanyak 28. 28. 28 = 224 = 16.777.216 
warna. Inilah yang menyebabkan citra ini 
disebut dengan true color karena 
mempunyai jumlah warna yang besar [5]. 
b. Citra Grayscale. 
Citra grayscale mempunyai warna 
dari putih dengan nilai intensitas paling 
besar (255) hingga warna hitam dengan 
nilai intensitas paling kecil (0) [6]. 
Citra digital dengan skala keabuan 8-bit 
memliki 28 = 256 kemungkinan warna, 
yaitu 0 (minimal) hingga 255 
(maksimal). Citra dengan skala abu-abu 
memliki 1 nilai dengan rentang 0-255, 
sedangkan citra RGB atau citra berwarna 
terdiri dari 3 nilai yaitu nilai R atau Red, 
G atau Green dan B atau Blue. Untuk 
melakukan proses pengolahan citra 
lainnya seperti proses segmentasi, 
morfologi, normalisasi dan proses lainya, 
citra berwarna atau RGB terlebih dahulu 
dikonversi ke skala abu-abu dengan 
tujuan mempercepat dan mempermudah 
dalam melakukan proses pengolahan, 
karena citra RGB dengan 3 nilai akan 
memakan waktu yang lama untuk diolah 
dan memakan memori yang relatif lebih 
besar dibanding citra skala abu-abu yang 
hanya satu nilai. 
c. Citra Biner 
Citra digital yang hanya memiliki dua 
kemungkinan nilai piksel hitam dan 
putih. Citra ini hanya membutuhkan satu 
bit untuk mewakili nilai setiap piksel dari 
citra biner. Setiap piksel hanya terdiri 
dari warna hitam atau putih, karena 
hanya ada dua warna untuk setiap piksel, 
maka hanya perlu 1 bit . 
2.4 Dasar Warna 
Warna merupakan spectrum tertentu 
yang terdapat di dalam suatu cahaya 
sempurna (berwarna putih) Manusia 
sebenarnya melihat warna adalah karena 
cahaya yang dipantulkan oleh objek. 
Dalam hal ini, spektrum cahaya kromatis 
berkisar antara 400-700 nm [6] misalnya 
warna biru memiiki panjang gelombang 
460 nanometer. Istilah kromatis berarti 
kualitas warna cahaya yang ditentukan 
oleh panjang gelombang. Karakteristik 
persepsi mata manusia dalam yang 
membedakan antara satu warna dengan 
warna yang lain berupa hue, saturation, 
dan brightness.  
Coding : Jurnal Komputer dan Aplikasi 




1. Hue merujuk ke warna merah dan 
hijau. Properti ini mencerminkan 
warna yang ditangkap oleh mata 
manusia yang menanggapi berbagai 
nilai panjang gelombang cahaya. 
Sebagai contoh, bila mata menangkap 
panjang gelombang antara 430 dan 
480 nanometer, sensasi yang diterima 
adalah warna biru, sedangkan jika 
panjang gelombang berkisar antara 
570 sampai dengan 600 nm, warna 
yang terlihat adalah kuning [7], 
sedang campuran merah dan hijau 
terlihat kuning. 
2. Saturation tingkat kemurnian warna 
atau seberapa banyak cahaya putih 
yang tercampur dengan hue. 
3. Brightness atau kecerahan 
menyatakan intensitas pantulan objek 
yang diterima mata.. 
Perlu diketahui, istilah kromatik 
berarti gabungan antara hue dan 




 HSV memiliki 3 karakteristik pokok, 
yaitu Hue, Saturation dan Value. [8] 
1. Hue : warna sebenarnya, seperti 
merah, violet, dan kuning dan untuk 
menentukan kemerahan (redness), 
kehijauan (greeness).  
2. Saturation : juga disebut chroma. 
3. Value : kecerahan dari warna. 
Nilainya berkisar antara 0-100 %.  
Untuk mentransformasi dari RGB ke 
HSV, harus menentukan koordinat-
koordinat R, G, B  yang berurutan seperti 
merah, hijau, biru dalam ruang warna 
RGB, dengan max adalah nilai 
maksimum dari nilai red, green, blue, 
dan min adalah nilai minimum dari nilai 
red, green, blue. Untuk memperoleh 
sudut hue[0,360] yang tepat untuk ruang 
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Nilai-milai untuk s dan v pada HSV 
didefinisikan sebagai berikut : 
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Segmentasi warna yaitu proses 
yang segmentasi dengan pendekatan 
daerah dengan menganalisis nilai warna 
dari tiap piksel pada citra dan membagi 
citra tersebut sesuai dengan fitur yang 
diinginkan. Pada metode segmentasi 
dengan deteksi warna HSV, dilakukan 
pemilihan sampel piksel sebagai acuan 
warna untuk membentuk segmen yang 
diinginkan. Citra digital menggunaan 
model warna RGB sebagai standar acuan 
warna, oleh karena itu proses awal pada 
metode ini memerlukan konversi model 
warna RGB ke HSV 
 
2.6 RGB 
Ruang warna RGB biasa diterapkan 
pada monitor CRT dan kebanyakan 
sistem grafika komputer. Ruang warna 
ini menggunakan tiga komponen dasar 
yaitu merah (R), hijau (G), dan biru (B). 
Setiap piksel dibentuk oleh ketiga 
komponen tersebut. Model RGB biasa 
disajikan dalam bentuk kubus tiga 
dimensi, dengan warna merah, hijau, dan 
biru berada pada pojok sumbu. Warna 
hitam berada pada titik asal dan warna 









Proses untuk menemukan model 
atau fungsi yang menjelaskan atau 
membedakan konsep atau kelas data, 
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perkiraan kelas dari suatu objek yang 
labelnya belum diketahui[9]. Proses 
klasifikasi membentuk suatu model yang 
mampu membedakan data kedalam 
kelas-kelas yang berbeda berdasarkan 
aturan atau fungsi tertentu. Model itu 
sendiri bisa berupa aturan “ jika-maka” , 
berupa pohon keputusan atau formula 
matematis dapat dilihat pada Gambar 2.
 




2.8 Naïve Bayes 
Sebuah metode klasifikasi yang 
berakar pada teorema Bayes. Metode 
pengklasifikasian dengan menggunakan 
metode probabilitas dan statistik yang 
dikemukakan oleh ilmuwan Inggris [10], 
yaitu memprediksi peluang di masa 
depan berdasarkan pengalaman di masa 
sebelumnya sehingga dikenal sebagai 
Teorema Bayes. Ciri utama dari Naïve 
Bayes Classifier ini adalah asumsi yang 
sangat kuat (naïf) akan independensi dari 
masing-masing kejadian.[11], Naïve 
Bayes untuk setiap kelas keputusan ada-
lah menghitung probabilitas dengan 
syarat bahwa kelas keputusan adalah 
benar. Algoritma ini mengasumsikan 
bahwa atribut objek adalah independen. 
Probabilitas yang terlibat dalam 
memproduksi perkiraan akhir dihitung 
sebagai jumlah frekuensi dari "master" 
tabel keputusan. Naive Bayes Classifier 
bekerja sangat baik dibanding model 
classifier lainnya. Naïve Bayes Classifier 
memiliki tingkat akurasi yang lebih baik 
dibanding model classifier lainnya”. 
Keuntungannya bahwa metoda ini hanya 
membutuhkan jumlah data pelatihan 
(training data) yang kecil untuk 
mengestimasi parameter yang diperlukan 
dalam proses klasifikasi. Karena yang 
diasumsikan adalah variable independent, 
maka hanya varians suatu variable dalam 
suatu kelas yang dibutuhkan untuk 
menentukan klasifikasi, bukan 
keseluruhan dari matriks kovarians. 
 
2.9 Algoritma naive bayes 
Algoritma Naïve Bayes merupakan 
salah satu algoritma yang terdapat pada 
teknik klasifikasi. Naive Bayes 
merupakan pengklasifikasian dengan 
metode probabilitas dan statistik yang 
dikemukan oleh ilmuwan Inggris [13], 
yaitu memprediksi peluang dimasa depan 
berdasarkan pengalaman dimasa 
sebelumnya sehingga dikenal sebagai 
Teorema Bayes. Teorema tersebut 
dikombinasikan dengan Naïve dimana 
diasumsikan kondisi antar atribut saling 
bebas. Klasifikasi Naive Bayes 
diasumsikan bahwa ada atau tidak ciri 
tertentu dari sebuah kelas tidak ada 








X ; Data dengan kelas yang belum 
diketahui 
H: Hipotesis data X merupakan suatu 
kelas sepsifik 
P(H│X): Probalitas hipotesis H berdasar 
kondisi X ( Posteriori probability) 
P(H): Probabilitas hipotesis H ( prior 
probability 
P(X│H): probabilitas X berdasarkan 
kondisi pada hipotesis H 
P(X): Probabilitas X 
Untuk menjelaskan teorema Naive 
Bayes, perlu diketahui bahwa proses 
klasifikasi memerlukan sejumlah 
petunjuk untuk menentukan kelas apa 
yang cocok bagi sampel yang dianalisis 
tersebut. Karena itu, teorema bayes di 
atas disesuaikan sebagai berikut : 





Dimana Variabel C 
merepresentasikan kelas, sementara 
variabel F1...Fn merepresentasikan 
karakteristik petunjuk yang dibutuhkan 
untuk melakukan klasifikasi. Maka 
rumus tersebut menjelaskan bahwa 
(4) 
(5) 
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peluang masuknya sampel karakteristik 
tertentu dalam kelas C (Posterior) adalah 
peluang munculnya kelas C (sebelum 
masuknya sampel tersebut, seringkali 
disebut prior), dikali dengan peluang 
kemunculan karakteristik-karakteristik 
sampel pada kelas C (disebut juga 
likelihood), dibagi dengan peluang 
kemunculan karakteristik karakteristik 
sampel secara global ( disebut juga 
evidence). Karena itu, rumus diatas dapat 








 Nilai Evidence selalu tetap untuk 
setiap kelas pada satu sampel. Nilai dari 
posterior tersebut nantinya akan 
dibandingkan dengan nilai-nilai posterior 
kelas lainnya untuk menentukan ke kelas 
apa suatu sampel akan diklasifikasikan. 
Adapun alur dari metode Naive Bayes 
adalah sebagai berikut : 
1. Baca data training 
2. Hitung Jumlah dan probabilitas, 
namun apabila data numerik maka: 
a. Cari nilai mean dan standar deviasi 
dari masing masing parameter yang 
merupakan data numerik. 
b. Cari nilai probabilistik dengan cara 
menghitung jumlah data yang sesuai dari 
 kategori yang sama dibagi 
dengan jumlah data pada kategori. 
 
2.10 Gaussian 
Distribusi Gaussian sering disebut 
distribusi normal. Distribusi ini 
merupakan sebuah fungsi probabilitas 
yang menunjukkan distribusi atau 
penyebaran suatu variabel. Fungsi 
tersebut umumnya dibuktikan oleh 
sebuah grafik simetris yang disebut kurva 
lonceng bell curve. Saat menandakan 
distribusi yang merata, kurva akan 
memuncak di bagian tengah dan 
melandai di kedua sisinya dengan nilai 
yang setara. Teori distribusi ini dikenal 
pula dengan istilah Gaussian 
Distribution. Istilah tersebut mengacu 
pada [14], seorang matematikawan asal 
Jerman yang mengembangkan teori 
distribusi berisi fungsi eksponensial dua 
parameter pada periode 1794-1809.  
Meski demikian, teori awal yang 
menjadi cikal-bakal fungsi distribusi 
tersebut sebenarnya mulai dikembangkan 
[15] pada tahun 1733. Gauss dipilih 
untuk merepresentasikan probabilitas 
bersyarat dari fitur kontinu pada sebuah 
kelas. Gaussian biasanya dipilih untuk 
mempersentasikan probalitas bersyarat 
dari fitur kontiniu pada sebuah kelas 
sedangkan distribusi Gaussian 
dikarterisikan dengan dua variable. Dapat 
dilihat pada persamaan : 









Keterangan :  
P : Peluang 
Xi : Atribut ke - i 
Xj : Nilai atribut ke – j 
Y : Kelas yang dicari 
Yj : Sub kelas Y yang dicari  
µ :mean atau rata-rata 
ȏ  : varian dari atribut 
  
2.11 Visual basic 
Kegunaan Visual Basic untuk 
membuat program berbasis Windows 
mulai yang sederhana sampai 
pemrograman yang lebih kompleks. 
Contohnya adalah pembuatan aplikasi 
kasir atau perpustakaan. Untuk membuat 
aplikasi sederhana dengan visual basic 
maka harus menguasai bahasa 
pemrograman C++. Visual Basic yang 
paling banyak digunakan adalah 
Microsoft Visual Basic. 
 
2.12 Pepaya  
Pepaya adalah buah yang tumbuh di 
daerah beriklim tropis. Buah ini memiliki 
rasa manis, warna oranye cerah, dan jika 
dimakan akan terasa sangat lembut di 
mulut. Buah pepaya sangat mudah dan 
banyak ditemukan di Indonesia. Banyak 
orang yang suka mengonsumsi buah ini. 
Buah pepaya banyak dikonsumsi untuk 
hidangan pencuci mulut, atau campuran 
olahan makanan sehat seperti smoothies, 
sup buah, salad buah, dan 
sebagainya.Selain karena rasanya yang 
manis dan lezat, ternyata buah pepaya 
(6) (7) 
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juga memiliki beragam manfaat 
kesehatan yang membuat buah ini 
semakin banyak digemari. Dari banyak 
manfaat tersebut, salah satu yang paling 
terkenal adalah manfaat buah pepaya 
dalam menjaga kesehatan pencernaan 
 
3. METODE PENELITIAN 
 Tahapan metode penelitian yang 
digunakan untuk merealisasikan 
penelitian ini berupa studi literatur, 
metode pengumpulan data, analisis 
kebutuhan, perancangan sistem, 
implementasi, dan pengujian. 
 
3.1 Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk 
mendapatkan teori serta konsep yang 
mendukung dalam penelitian dan 
berkaitan dengan masalah yang diangkat 
dalam penelitian. Hal yang dipelajari 
dalam studi pustaka antara lain konsep 
pengolahan citra, ruang warna pada citra 
terutama HSV, konsep peluang, peluang 
bersyarat, dan Naïve Bayes Classifier 
serta pengetahuan terkait buah pepaya 
beserta ciri-cirinya. Adapun studi litera-
ture yang dilakukan adalah dengan 
membaca buku-buku, jurnal-jurnal, 
artikel-artikel di internet dan referensi 
yang terkait sehingga memudahkan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
yang ada. 
 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Metode Observasi 
Observasi adalah pengamatan secara 
langsung. Saat melakukan observasi 
dapat pula melakukan validasi terhadap 
informasi yang diberikan pada saat 
wawancara. 
Metode Wawancara 
Metode wawancara dilakukan secara 
langsung dengan pihak-pihak terkait 
dalam penelitian, guna memperoleh data 
yang tepat sehingga perancangan sistem 
sesuai dengan tujuan semula. 
Studi Pustaka 
Studi pustaka berupa pengumpulan 
data-data yang diperoleh dengan cara 
mengumpulkan data melalui buku-buku 
yang relevan dengan permasalahan yang 
dihadapi. 
 
3.3 Analisis Kebutuhan 
 Analisis kebutuhan dilakukan untuk 
mengetahui kebutuhan dari sistem yang 
akan dibuat. Analisis kebutuhan pada 
penelitian ini terdiri kebutuhan perangkat 
keras (hardware) dan kebutuhan 
perangkat lunak (software). 
 
3.4. Perancangan sistem 
Perancangan sistem ini dimaksudkan 
untuk input dan output pengolahan 
aplikasi klasifikasi secara keseluruhan 
hingga menjadi suatu aplikasi, sehingga 
aplikasi yang dibangun dapat digunakan 
oleh pengguna dan masyarakat. 
Perancangan sistem terdiri dari 
perancangan metode dan perancangan 
perangkat lunak yang digambarkan 
menggunakan flowchart, diagram 
konteks, dan antarmuka. Setelah 
perancangan sistem dilakukan, 




Pada tahapan ini, sistem yang telah 
dirancang akan dibangun berdasarkan 
proses perancangan. Dimulai dari 
pembuatan antarmuka, pembuatan basis 
data, hingga implementasi metode yang 
digunakan kedalam aplikasi. 
 
3.6 Pengujian 
Tujuan dari pengujian sistem ini 
adalah untuk mengetahui apakah sistem 
yang dibuat sudah berfungsi dengan baik 
atau belum sesuai dengan tujuannya. 
Setelah dilakukan pengujian, jika 
terdapat error atau kesalahan pada sistem 
akan dilakukan evaluasi. Segala 
kekurangan yang ada pada sistem yang 
telah dibuat akan diperbaiki sehingga 
dapat berfungsi dengan lebih baik. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Data Flow Diagram (DFD)  
Pada perancangan sistem digunakan 
Data Flow Diagram (DFD) untuk 
menggambarkan ruang lingkup sistem 
yang akan dibangun. Pada sistem ini 
terdapat 2 pengguna, yaitu admin dan 
user. DFD Level 0 dapat dilihat pada 
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Gambar 3. DFD Level 0 
Sumber : dokumen pribadi 
Adapun perancangan DFD level 1 
dari aplikasi sistem klasifikasi buah 
pepaya ini dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4.DFD Level 1 
Sumber : dokumen pribadi 
4.2 Perancangan Flowchart sistem 
Untuk memberikan gambaran 
aliran sistem dalam pelatihan, maka 
diberikan flowchart pelatihan diberikan 
pada pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. flowchart pelatihan 
Sumber : dokumen pribadi 
 
Namun untuk menentukan apakah 
buah pepaya yang diuji matang atau men-
tah, maka digunakan metode naïve bayes 
classifier untuk membandingkan data 
latih dengan data uji, serta menentukan 
kelas dari buah pepaya yang sedang diuji 
apakah matang atau mentah.  
Adapun diagram alir dari proses 
pada sistem klasifikasi tingkat 
kematangan buah pepaya menggunakan 
ekstraksi warna HSV yang ditunjukkan 
pada Gambar 6.  
 
Gambar 6. flowchart pengujian 
Sumber : dokumen pribadi 
4.3 Implementasi Sistem 
Tahap pertama implementasi sistem 
adalah dengan menampilkan login admin 
agar admin dapat melakukan tugas-
tugasnya sebagaimana telah ditentukan di 
saat perancangan dan tujuan sistem. 
Adapun implementasi dari login admin 
ditunjukan pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7. Login Admin. 
Sumber : dokumen pribadi 
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Selanjutnya admin melakukan 
pengelolaan data sistem seperti 
ditunjukkan pada Gambar 8. 
 
 
Gambar 8. Form Pengelolaan Data User. 
Sumber : dokumen pribadi 
Selanjutnya admin menginputkan, 
mengubah atau menghapus data pelatihan 
citra pepaya. Berikut diberikan form 
pengelolaan data latih yang dilakukan 




Gambar 9. Form Pengelolaan Data Latih. 
Sumber : dokumen pribadi 
Selanjutnya admin menginput citra 
pepaya ke dalam sistem untuk menen-
tukan citra buah tersebut dan mencari 




Gambar 10. Form Pengelolaan Pelatihan 
Data. 
Sumber : dokumen pribadi 
 
 Setelah menginput citra buah tersebut 
akan di proses melalui aplikasi yang telah 
di buat dan di dapatakan hasil nilai HSV 
dari citra buah pepaya seperti ditunjuk-
kan pada Gambar 11. 
 
 
Gambar 11. Form Pengelolaan Pengujian 
Data. Sumber : dokumen pribadi 
 
4.4. Pengujian  
Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah validasi yang ada di 
dalam sistem sudah berjalan dengan 
benar.  
 
4.5 Pengujian Sistem Klasifikasi 
Dengan melakukan pengujian ter-
hadap 20 citra pepaya baru yang 
digunakan sebagai data uji, maka sistem 
klasifikasi akan membandingkan param-
eter rata-rata (mean) HSV dan varian 
HSV, selanjutnya akan dihitung peluang 
posteriornya dengan menggunakan 
Gaussian Naïve Bayes. 
Pengujian sistem dilakukan terhadap 
data uji citra pepaya yang secara fisik 
(manual) diketahui matang, dan menurut 
data latih memiliki nilai HSV yang tidak 
jauh berbeda dengan nilai HSV data uji. 
Namun penentuan klasifikasi akhir ada-
lah berdasarkan nilai peluang posterior 
yang dihitung dengan menggunakn 
Gaussian Naïve Bayes.  
Ketepatan klasifikasi matang atau men-
tahnya pepaya sangat baik dilakukan oleh 
sistem. Berikut diberikan pengujian 
pepaya yang diklasifikasikan dengan te-
pat oleh sistem sebagai pepaya matang, 
seperti ditunjukkan Gambar 12. 
Coding : Jurnal Komputer dan Aplikasi 





Gambar 12. Pengujian Sistem 
Klasifikasi. 
Sumber : dokumen pribadi 
 
Demikian juga pengklasifikasian 
pepaya mentah sangat baik dilakukan 
oleh sistem. Berikut diberikan pengujian 
pepaya yang diklasifikasikan mentah, 
seperti ditunjukkan Gambar 13. 
 
 
Gambar 13. Pengklasifikasian pepaya 
Sumber : dokumen pribadi 
 
4.6 Pembahasan 
Dari pengujian sebanyak 20 pepaya 
terklasifikasi dengan tepat, dan tidak 
satupun hasil klasifikasi yang salah. di-













Tabel data uji 2 
No
. 

















0.4 0.75 Matang Benar 
3 128.
09 























0.54 0.62 Matang Benar 
8 53.0
3 





0.52 0.88 Matang Benar 
10 
 






























0.46 0.57 Mentah Benar 
17 107.
23 










0.22 0.63 Mentah Benar 
20 80.3
1 
0.64 0.55 Mentah Benar 
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Berdasarkan table pengujian di atas, 
maka dapat dihitung tingkat keberhasilan 






     ℎ       = 100% 
Dari hasil pengujian tersebut di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa penera-
pan fitur model warna HSV dan metode 
klasifikasi Naïve Bayes sangat cocok 
digunakan untuk pengklasifikasian ting-
kat kematangan buah pepaya. 
 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil percobaan aplikasi: 
1. Sistem dapat mengklasifikasi citra 
buah pepaya kedalan kelas mentah 
dan matang. 
2. Sistem klasifikasi tingkat kematangan 
buah pepaya dengan 50 data buah 
pepaya dibagi menjadi 30 data latih 
dan 20 data uji menggunakan ekstrasi 
warna HSV dengan metode naïve 
bayes dapat diimplementasikan 
dengan baik. 
3. Aplikasi yang dibangun menggunakan 
model warna HSV dengan metode na-
ïve bayes didapatakan akurasi 100% 
 
6. SARAN 
Adapun saran untuk perbaikan dan 
pengembangan dari tugas akhir ini ada-
lah: 
1. Pada penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan ekstrasi fitu warna dan 
metode yang lain untuk menghitung 
proses klasifikasi tingkat kematangan 
buah pepaya 
2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan 
dengan menggunakan perangkat keras 
(embedded), mobile phone, maupun 
prototype pemisah otomatis sehingga 





[1] Nur Fitriyati Romdhoni, K. U. 
(2020). Deteksi Kualitas 
Kacang Kedelai Melalui 
Pengolahan Citra Digital 
dengan Metode Gray-level Co-
Occurrence Matrix (Glcm) dan 
Klasifikasi Desicion Tree. 
Bandung: Prosiding Seminar 
Nasional dan Information 
Science. 
[2] Gonzales, R. C. (2002). Digital 
Image Processing. New Jersey: 
Prentice Hall Inc. 
[3] Eddy, M. (2013). Identifikasi 
Nilai Skala Vertikal Pada 
Interpolasi Fractal yang 
Memaksimalkan Kualitas Hasil 
Citra Pembesaran. Purbalingga: 
Teknik Informatika, UNSOED. 
[4] Rusmana, I. (2010). Buku Ajar 
Matakuliah Pengolahan Citra 
Digital. Yogyakarta: Sekolah 
Tinggi Nasional Teknologi 
Jakarta. 
[5] Ahmad, U. (2005). Pengolahan 
Citra Digital dan Teknik 
Pemograman. Yogyakarta: 
Graha Ilmu. 
[6] Fatta, H. A. (2007). Konversi 
Format Citra RGB ke Format 
Gryscale Menggunakan Visual 





Fowler, M. (2005). UML 
Distilled Edisi 3. Panduan 
Singkat Pemodelan Objek 
Standar. Yogyakarta: Andi 
Yogyakarta. 
[8] Nur Fitriyati Romdhoni, K. U. 
(2020). Deteksi Kualitas 
Kacang Kedelai Melalui 
Pengolahan Citra Digital 
dengan Metode Gray-level Co-
Occurrence Matrix (Glcm) dan 
Klasifikasi Desicion Tree. 
Bandung: Prosiding Seminar 
Nasional dan Information 
Science. 
  
  
 
 
 
